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Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,67% -1,09% +0,42% 
Saham Agresif IRDSH  
-0,93% 
PNM  Saham Unggulan 
-1,12% 

-1,08% 
IRDSH 
-1,08% 

+0,15% 
 
-0,04% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-0,48%  -0,81% +0,33% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap -0,27% -0,19% -0,08% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  -0,11%  

PNM Dana Bertumbuh 
-0,24% 
PNM SBN 90 
-0,24% 
PNM Dana SBN II 
-0,39% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
-0,10% 

-0,16% 
IRDPT 
-0,19% 
IRDPT 
-0,19% 
IRDPT 
-0,19% 
IRDPTS 
-0,16% 

+0,05% 
   
-0,05% 
 
-0,05% 
 
-0,20% 
 
+0,06% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,01%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,01% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 

-0,01% 
 
+0,00% 
 
-0,01% 
 
-0,02% 

Ind Bond Index    :  222,1753     -0,27% 
Gov Bond Index    :  219,2783     -0,30% 
Corp Bond Index  :  233,9540     -0,06% 
 

EDISI : JUMAT, 12 MEI 2017   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (April)  :   4,75% 
Inflasi (April)   : 0,09% (mom) & 4,17% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 123,249 Miliar 
(per  April 2017) 
Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.355         0,28%       
 (Kurs JISDOR pada 10  Mei 2017) 
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IHSG                        :  5.653,01 (-0,77%) 
Volume Transaksi :  9,916 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 7,873 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 3,103 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 2,371 Triliun 
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Spotlight News 
 • Ekspor Indonesia menunjukkan pemulihan sejak triwulan IV-2016 

sampai dengan triwulan I-2017. Ke depan, pemulihan diharapkan 
akan terus berlanjut. Namun, ketidakpastian perdagangan global 
dan tantangan stabilitas politik domestik masih menghantui. 

• Target bunga kredit satu digit seperti yang diharapkan pemerintah 
tampaknya masih jauh dari realisasi. Pasalnya, penurunan suku 
bunga kredit pada tahun ini diproyeksi melambat 

• Konsumsi semen nasional mulai menunjukkan kenaikan.Konsumsi 
semen pada periode Januari hingga April tahun ini mencapai 19,83 
juta ton, atau naik 3,5% dari periode yang sama tahun lalu. Adapun 
konsumsi pada April mencapai 5,08 juta ton atau naik 11,7%.   

• Ekspor minyak sawit Indonesia ke Eropa mencatatkan kenaikan 27% 
menjadi 446.920 ribu ton pada Maret 2017. Sehingga, ekspor CPO 
selama kuartal I/2017 tumbuh 23,57% menjadi 8,02 juta ton. 

• Aset sejumlah anak usaha BUMN yang direncanakan untuk 
melakukan penawaran umum saham perdana membesar pada 
kuartal I/2017 dibandingkan dengan periode sama tahun lalu 



                                                                                                    

 

 

1. Tren Perbaikan Kinerja Ekspor Diharapkan Terus Berlanjut 
Ekspor Indonesia menunjukkan pemulihan sejak triwulan IV-2016 sampai dengan triwulan I-2017. Ke depan, pemulihan 
diharapkan akan terus berlanjut. Namun, ketidakpastian perdagangan global dan tantangan stabilitas politik domestik masih 
menghantui. (Kompas) 

2. Memburu “Pengemplang” Tax Amnesty 
Menyusul berakhirnya program pengampunan pajak (tax amnesty), pemerintah kini siap memburu wajib pajak yang tak 
mengikuti program tersebut. Dasar hukum penindakannya tengah digodok pemerintah. (Bisnis Indonesia) 

3. Skala Produksi Unggulan Desa Ditingkatkan 
Peningkatan skala produksi unggulan desa diperkirakan bisa menjadi salah satu instrumen untuk memangkas kesenjangan 
ekonomi antara desa dan kota.Peningkatan skala produksi unggulan menjadi salah satu penentu kemajuan desa-desa di 
Indonesia. (Bisnis Indonesia) 
 
 

 
 
1. Indonesia Penting dalam Mata Rantai Suplai Pasar Global 

Amerika Serikat menilai Indonesia penting tidak semata karena potensi pasar yang besar, tetapi juga karena posisi Indonesia 
sebagai bagian dari mata rantai suplai pasar global, terutama di kawasan Asia. Mundurnya AS dari kerja sama perdagangan 
Kemitraan Trans-Pasifik (TPP) tak mengurangi pemahaman pentingnya Indonesia bagi AS. (Kompas) 

2. China Pamerkan Ambisi Bangun Jaringan Perdagangan Global 
China pada Minggu (14/5) akan menggelar pertemuan tingkat tinggi yang membahas rencana negara itu untuk membangun 
jaringan perdagangan global. Sebanyak 28 pemimpin dari sejumlah negara, termasuk Presiden Turki Recep Tayyip Erdogan dan 
Presiden Rusia Vladimir Putin, dijadwalkan menghadiri pertemuan tersebut. (Kompas) 

3. Anggaran Belanja AS April Surplus US$182 miliar 
Pemerintah Amerika Serkat (AS) berhasil mencatatkan surplus pada anggaran nasionalnya pada April 2017. Kementerian 
Keuangan AS melaporkan, surplus anggaran pada bulan lalu naik mencapai US$182 miliar secara year on year (yoy). Tercatat 
pada periode yang sama tahun lalu, surplus anggaran mencapai US$106 miliar. (Bisnis Indonesia) 
 

 
 
 
1. Akses Kredit UMKM Dipermudah 

Bank Pembangunan Daerah Jateng menyediakan Rp 2,5 triliun untuk kredit dengan suku bunga 7 persen bagi usaha mikro, 
kecil, dan menengah. Kemudahan UMKM mengakses permodalan diyakini akan berdampak signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi daerah. (Kompas) 

2. Tekfin Pinjaman Berkembang 
OJK sudah berdiskusi dengan lebih dari 50 pelaku jasa teknologi finansial bidang peminjaman yang ingin mendaftar ke OJK. 
Namun, baru 25 perusahaan yang kembali dan menyerahkan dokumen pendaftaran. OJK meyakini, masih banyak pelaku jasa 
tekfin peminjaman di Indonesia. (Kompas) 

3. Bunga Kredit Satu Digit Masih Sulit 
Target bunga kredit satu digit seperti yang diharapkan pemerintah tampaknya masih jauh dari realisasi. Pasalnya, penurunan 
suku bunga kredit pada tahun ini diproyeksi melambat. (Bisnis Indonesia) 

4. Konsumsi Semen Mulai Melaju 
Setelah sempat lesu pada awal tahun ini, konsumsi semen nasional mulai menunjukkan kenaikan.Konsumsi semen pada 
periode Januari hingga April tahun ini mencapai 19,83 juta ton, atau naik 3,5% dari periode yang sama tahun lalu. Adapun 
konsumsi pada April mencapai 5,08 juta ton atau naik 11,7%.  Hal tersebut terlihat dari peningkatan penjualan semen di 
tingkat retail di Jawa dan Sumatra selama April. (Bisnis Indonesia) 

5. Penjualan Keramik Terus Merosot 
Permintaan keramik pada kuartal I/2017 terlihat stagnan. Selain itu, peningkatan penjualan hingga 15% yang umumnya terjadi 
menjelang puasa, tahun ini tidak terjadi. (Bisnis Indonesia) 

6. Permintaan CPO dari Eropa Masih Tumbuh 
Resolusi parlemen Uni Eropa yang melarang biodiesel berbasis sawit belum mengganggu kinerja ekspor CPO ke negara di 
Eropa. Ekspor minyak sawit Indonesia ke Eropa mencatatkan kenaikan 27% menjadi 446.920 ribu ton pada Maret 2017. 
Sehingga, ekspor CPO selama kuartal I/2017 tumbuh 23,57% menjadi 8,02 juta ton. (Bisnis Indonesia) 
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7. Keagenan Asuransi Tetap Prospektif 

Agen asuransi di dalam negeri optimistis bisnis keagenan asuransi tetap berprospek positif di tengah kompetisi yang ketat dari 
bisnis bancassurance dalam memasarkan produk asuransi. (Bisnis Indonesia) 

8. Filipina Target Selanjutnya Ekspansi Perbankan Nasional 
Ekspansi perbankan Indonesia diarahkan agar terus melebar ke kawasan Asia Tenggara. Setelah menyepakati kerja sama 
resiprokal dengan Malaysia, kini regulator memulai penjajakan dengan Filipina. (Bisnis Indonesia) 

9. Pembiayaan Syariah Menggeliat 
Pertumbuhan pembiayaan bank syariah mulai menggeliat pada dua bulan pertama tahun ini setelah sempat terpuruk pada 
dua tahun terakhir. (Bisnis Indonesia) 

10. Kuartal I/2017, Multifinance Cetak Laba Rp3,10 Triliun 
OJK mencatat industri multifinance mencetak laba sebesar Rp3,1 triliun pada kuartal I/2017, tumbuh 1,3% dibanding periode 
sama tahun lalu sehingga pelaku industri optimistis akan tumbuh  positif hingga akhir tahun ini. (Investor Daily) 

 
 
 
 
1. OJK Telaah Penyebab Pembatalan Divestasi WOM 

Otoritas Jasa Keuangan sedang menelaah pembatalan divestasi saham PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. oleh PT Bank 
Maybank Indonesia Tbk. kepada PT Reliance Capital Management. (Bisnis Indonesia) 

2. Tamu Baru di Lantai Bursa Direspons Pasar 
Bursa saham Indonesia kembali kedatangan tamu baru. Mereka adalah PT Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. dan PT 
Cahayasakti Investindo Sukses Tbk. IPO ini mendapat respons positif dari pasar dengan mengalami oversubscription 2 - 3,5 kali 
lipat. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 
 
 
1. Aset Calon Emiten Anak Usaha BUMN Membesar 

Aset sejumlah anak usaha BUMN yang direncanakan untuk melakukan penawaran umum saham perdana membesar pada 
kuartal I/2017 dibandingkan dengan aset pada periode sama tahun lalu. (Bisnis Indonesia) 

2. ABMM Kerek Volume Produksi Batu Bara hingga 40% 
ABM Investama Tbk. menargetkan produksi batu bara pada tahun ini meningkat 40,62% menjadi 9 juta ton dari 6,4 juta ton 
pada 2016 sebagai upaya mengoptimalkan potensi pemulihan harga batu bara pada 2017. (Bisnis Indonesia) 

3. Garuda Siapkan 5 Langkah Strategis  
Garuda Indonesia Tbk (GIAA) akan memprioritaskan lima hal untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Lima langkah 
itu terkait armada pesawat, biaya, rute penerbangan, harga dan kinerja anak usaha. Garuad menargetkan penurunan kerugian 
hingga di bawah US$30 juta dari posisi akhir kuartal I/2017 sebesar US$99,1 juta. (Bisnis Indonesia) 

4. Laba Bersih Catur Sentosa Tumbuh 47% 
Catur Sentosa Adiprana Tbk membukukan pertumbuhan laba bersih sebesar 47% menjadi Rp31 miliar pada kuartal I/2017 
seiring penjualan yang naik 16,5% menjadi Rp2,2 triliun. (Investor Daily) 

5. Kirana Megara Targetkan Raup Dana  IPO Rp550 Miliar  
Kirana Megatara Tbk melangsungkan penawaran umum saham perdana (IPO) dengan melepas 15% saham ke public dengan 
membidik perolehan dana Rp460-550 miliar dengan menawarkan harga saham perdana sekitar Rp400 – 480 per saham. 
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